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ABSTRAK 

Banyak alat yang dapat digunakan mendiagnosis, salah satunya yaitu 

centrifuge.  Centrifuge juga banyak jenisnya tergantung kecepatan dan sample yang 

diuji. Penggunaan centrifuge sangatlah dibutuhkan disini, khususnya hematocrit 

centrifuge, karena alat ini dapat digunakan dalam pengujian atau pengecekkan 

hematocrit.  Penelitian ini bertujuan Mendesain dan membuat alat Centrifuge 

Hematocrit berbasis microcontroller ATmega8 dengan pemilihan kecepatan, 

penampil kecepatan dan juga pengatur waktu untuk mempermudah 

penggunaannya. Dari penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan 

membandingkan kecepatan putaran motor dari modul TA hematocrit centrifuge dan 

tachometer error yang diporoleh adalah sebesar 10 %. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia kesehatan mendiagnosa merupakan hal yang sangat penting 

karena memerlukan ketelitian, keakuratan dan juga tanggung jawab yang tinggi.  

Oleh karena itu perkembangan teknologi pada bidang ini sangat berguna [1].  

Banyak peralatan yang kini memiliki teknologi modern dan semakin membantu 

pekerjaan, bahkan juga yang hanya tekan tombol lalu user hanya duduk menunggu 

hasilnya.  Banyak alat yang dapat digunakan mendiagnosis, salah satunya yaitu 

centrifuge.  Centrifuge juga banyak jenisnya tergantung kecepatan dan sample yang 

diuji [2].  



Penggunaan centrifuge sangatlah dibutuhkan disisni, khususnya hematocrit 

centrifuge, karena alat ini dapat digunakan dalam pengujian atau pengecekkan 

hematocrit [3].  Dengan motor yang dimiliki putaran dengan kecepatan yang sangat 

tinggi akan dengan mudah memisah darah yang ada pada tabung wintrobe Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Fajar Fahmi Abdulloh program studi Diploma III 

Teknik Elektromedik POLTEKES Surabaya yang bertujuan untuk merancang 

centrifuge hematocrit berbasis microcontroller [4].  Dimana alat ini berfungsi untuk 

pemeriksaan hematocrit dengan cara diputar dengan kecepatan tinggi antara 

10.000-16.000 RPM dalam beberapa menit sesuai kebutuhan [5].  Kekurangan pada 

alat ini yang masih memiliki tingkat kebisingan yang tinggi dan tegangan yang 

masuk kurang stabil. Berdasarkan permasalahan yang ada pada penelitian yang 

telah dilakukan diatas maka penulis ingin merancang “Hematokrit Centrifuge 

berbasis microcontroller ATmega8”.  Dengan menambahkan teknologi yang ada 

dan menambah keamanan dan kenyamanan yang akan dirasakan pada user untuk 

melakukan diagnosa untuk meminimalisir waktu dan tenaga. 

2. TEORI DASAR 

2.1 Hematocrit 

Hematocrit adalah persentase volume seluruh sel darah merah yang ada 

dalam darah yang diambil dalam volume tertentu [6].  Untuk tujuan ini, darah 

diambil dengan semprit dalam suatu volume yang telah ditetapkan dan 

dipindahkan kedalam suatu tabung khusus berskala hematocrit [7].  Untuk 

pengukuran hematocrit ini darah tidak boleh dibiarkan menggumpal sehingga 

harus diberi antikoagulan [8]. Setelah tabung tersebut diputar dengan 

kecepatan dan waktu tertentu, maka sel darah merah akan mengendap [9]. Dari 

skala Hematocrit yang tertulis di dinding tabung dapat dibaca berapa besar 

bagian volume darah seluruhnya  [10].  Nilai hematocrit yang disepakati 

normal pada laki–laki dewasa sehat ialah 45% sedangkan untuk wanita dewasa 

adalah 41% [11]. 

2.2 Mikrokontroller Atmega8 

Avr merupakan seri mikrokontroler CMOS-8 bit buatan Atme, berbasis 

arsitektur RISC (Reduce Instruction Set Computer) [12]. Atmega 8 adalah 



mikrokontroler CMOS-8 bit berarsitektur RISC yang memiliki 8K byte in-

System Programmable Flash. Mikrokontroler dengan konsumsi daya rendah ini 

mampu mengeksekusi instruksi dengan kecepatan maksimum 16 MIPS pada 

frekuensi 16 MHz . ATmega 8 hanya dapat bekerja pada tegangan 4,5 – 5,5 v 

[13]. 

2.3 Liquid Crystal Display (LCD)  16x2 

LCD karakter 2x16 ditunjukan pada Gambar 2.2 yang digunakan sebagai 

display atau output. Sebuah LCD 16x2 berarti dapat menampilkan 16 karakter 

per baris dan ada 2 garis tersebut. Pada LCD ini masing-masing karakter 

ditampilkan dalam matriks 5x7 pixel. Perintah adalah instruksi yang diberikan 

ke LCD untuk melakukan tugas yang telah ditentukan seperti menginisialisasi, 

membersihkan layarnya, menyetel posisi kursor, mengendalikan tampilan, dll 

[14]. 

2.4 Motor 

Motor AC adalah jenis motor listrik yang berkerja menggunakan tegangan 

AC (Alternating Current).  Motor AC memiliki dua buah bagian utama yaitu 

“stator” dan “rotor”.  Stator merupakan komponen motor AC yang statis .  

Rotor merupakan komponen motor AC yang berputar.  Motor AC dapat 

dilengkapi dengan penggerak frekuensi variable untuk mengendalikan 

kecepatan sekaligus menurunkan konsumsi daya [15]. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu 

perancangan hardware dan perancangan software. 

3.1 Perancangan Hardware 

Perancangan hardware pada modul TA menggunakan beberapa modul 

rangkaian diantaranya adalah rangkaian system minimum microcontroller AT 

Mega8, rangkaian driver dan rangkaian optocoupler sedangkan perangkat lunak 

yang digunakan adalah CVAvr. 

 

 

 



1. Rangkaian Minimum Sistem 

 Rangkaian minimum sistem digunakan sebagai otak pengendali aktivitas 

yang ada pada alat. Rangkaian minimum sistem menggunakan ATMega8 yang 

dilengkapi dengan ADC internal sehingga mempermudah sistem converter. Pada 

rangkaian minimum sistem terdapat juga port downloader yang mempunyai fungsi 

memasukan program yang dibutuhkan. Rangkaian Minimum Sistem dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Rangkaian Minimum Sistem 

2. Rangkaian Driver 

Rangkaian driver disini berfungsi untuk mengatur system kerja motor. 

Rangkaian driver dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 3.2 Rangkaian Driver Motor 

3. Rangkaian Power Supply 

Rangkaian power supply disini berguna untuk memasok tegangan kesemua 

rankaian yang ada di dalam alat. Tegangan yang diberikan yaitu sebesar +5V 

keseluruh rangkaian. Tegangan itu  didapatkan dari  sebuah travo yang 

mendapatkan input dari sumber PLN yang masih berupa tegangan AC dan 

mengeluarkan tegangan berupa tegangan DC yang dibutuhkan 



 

Gambar 3.3 Rangkaian Power Supply 

3.2 Perancangan Software 

Ketika ditekan ON maka setting yang dilakukan pada micro akan 

mengaktifkan rangkaian driver motor sehingga motor berputar sesuai dengan 

kecepatan yang dipilih dengan LCD yang akan menampilkan pemilihan 

kecepatan, waktu secara life time dan life rpm.  Saat waktu habis maka motor 

akan berhenti berputar dan proses selesai. Proses tersebut seperti yang 

digambarkan pada gambar 2.4 dibawah ini. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Diagram Alir 

Waktu 

Tercapai 

Tekan Tombol Start 

PWM 

Bekerjaa 

Setting Kecepatan dan Timer 

Mulai 

Inisialisasi LCD 

Masukan sampel 

Selesai 



4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian Tugas Akhir ini, penulis melakukan pengujian modul TA dengan 

dua cara pengujian yaitu pengujian test point dan Pengujian perbandingan modul 

TA dengan pembanding. Yang pertama pengujian test point. 

4.1 Hasil Pengujian Alat rpm 4000 

Tabel 3.1 Pengujian rpm pada 4000 

Data Modul TA Tachometer 

1 3978 3978 

2 3997 3990 

3 3999 3996 

4 3986 3980 

5 3988 3980 

Rata-rata 3989,6 3948,8 

Simpangan  4,8 

Error  0,12 % 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pada rpm 4000 dengan 

pembanding tachometer  sebanyak 5 kali percobaan di dapatkan hasil rata-rata yaitu 

3989,6 dengan simpangan 4,8 maka didapatkan error 0,12%. 

4.2 Hasil Pengujian rpm pada 8000 

Table 3.2 Pengujian rpm pada 8000 

Data Modul TA Tachometer 

1 7999 7987 

2 7970 7970 

3 7987 7980 

4 7986 7979 

5 7950 7950 

Rata-rata 7978,4 7973,2 

Simpangan  5,2 

Error  0,11% 



Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pada rpm 8000 dengan 

pembanding tachometer  sebanyak 5 kali percobaan di dapatkan hasil rata-rata yaitu 

7978,4 dengan simpangan 5,2 maka didapatkan error 0,11%. 

4.3 Hasil Pengujian rpm pada 12000 

Table 3.3 Pengujian rpm pada 12000 

Data Modul TA Tachometer 

1 11899 11896 

2 11870 11867 

3 11816 11814 

4 11810 11807 

5 11880 11878 

Rata-rata 11855 11852.4 

Simpangan 2,6 

Error  0,021% 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pada rpm 8000 dengan 

pembanding tachometer  sebanyak 5 kali percobaan di dapatkan hasil rata-rata yaitu 

11855 dengan simpangan 2,6 maka didapatkan error 0,021%. 

5. KESIMPULAN 

Setelah melakukan serangkaian perencanaan dan sampai pada melakukan uji fungsi 

alat secara keseluruhan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Alat Hematocrit Centrifuge ini dibuat untuk memisahkan sample berupa 

darah yang nantinya akan di gunakan untuk pengecekan hematocrit 

2. Alat  ini dirancang dengan komponen sederhana, sehingga mengurangi 

tingkat resiko pada alat sebelumnya.  

3. Penggunaan motor berkecepatan tinggi yang digunakan agar dapat 

diperoleh hasilnya dengan cepat. 

4. Alat ini dirancang sesuai dengan cara kerja alat yang telah direncanakan.  
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